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PERIKSA KESEHATAN : Penyandang
berkebutuhan khusus memeriksakan kesehatan
di Rumah Sakit Universitas Gadjah Mada (UGM),

DI Yogyakarta, Senin (17/10). (49)

Ratusan Difabel Periksa
Kesehatan di RS UGM

YOGYAKARTA - Ratusan penyandang disabilitas
dari tujuh kecamatan di Kabupaten Sleman memper-
oleh pelayanan jaminan kesehatan khusus di RS UGM.
Mereka berasal dari Kecamatan Mlati, Minggir,
Seyegan, Godean, Sleman, Tempel, Turi.

Kepala Dinas Kesehatan DIY, drg Pembayun
Setyaning Astutie MKes menjelaskan pelayanan di RS
UGM berlangsung selama dua hari 17-18 Oktober
2016. Kegiatan yang sudah berjalan ke-14 kali tersebut
berjalan lancar.

”Ini merupakan kegiatan terpadu dari Dinas Sosial
dan Dinas Kesehatan DY, kabupaten atau kota, bekerja
sama dengan pemberi jasa pelayanan setempat serta
berbagai pihak yang peduli pada mereka yang difabel,”
ungkap Pembayun, di sela-sela kegiatan, kemarin.

Iamenuturkan, kegiatan yang berjalan rutin itu seba-
gai implementasi Perda DIY No 4 tahun 2012 dan
Peraturan Gubernur No 51 tahun 2013 tentang
pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas. Harapan-
nya, penyandang disabilitas dapat terbantu mengatasi
keterbatasannya.

Direktur Utama RS UGM, Prof dr Arif Faisal Sp
Rad (K) DHSM menambahkan, pelayanan yang
diberikan meliputi penerbitan rekomendasi Dinas
Sosial, penjaminan Jamkesos, layanan rehabilitasi
sosial, pemeriksaan kesehatan oleh tenaga berkompeten
mulai dari perawat, dokter umum, dokter sepesialis,
rehabilitasi medik, anak, mata, jiwa, ortopedi dan THT.

" Setelah pemeriksaan, para penyandang disabilitas
mendapatkan alat bantu yang dibutuhkan sesuai dengan
rekomendasi medis seperti kursi roda, kaki tangan, kaca
mata, alat bantu dengar dan lainnya,” papar Arif.

Bahkan dalam proses perjalanan dari dan pulang ke
rumah, penyelenggara menyediakan 40 armada ambu-
lan. Seluruh armada siap menjemput dan mengantar
para penyandang disabilitas, sehingga mereka tidak
kesulitan menjangkau ke lokasi rumah sakit. (D19-49)




